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Basidiomycetes mushrooms are one of the biodiversity in the forest .  This study aims to determine a types of 
Basidiomycetes mushrooms that exist in the Bukit Beluan Forest, Hulu Gurung sub-district, Kapuas Hulu. 
This research was carried out for 4 months , starting from March 2014 to June 2014 by using Cruise Method. 
The results showed that the empirically found 32 species of fungi that consists of  4 ordo : Aphyllopholares, 
Agaricales, Boletales, Tremellales. Furthermore, the results showed that it also found 15 families: 
Tricholomatacea, Polyporaceae, Ganodermataceae, Boletaceae, Agaricaceae, Tremellaceae, Lentinaceae, 
Schizophyllaceae, Coprinaceae, Steraceae, Thelephoraceae, Crepidotaceae, Strophariaceae, Lentariaceae, 
Hydnaceae. The most common fungi derived from the Ordo of Aphyllophorales and Family 
Tricholomataceae,  which are mostly grown on the substrate of dead tree . 
  





Jamur Basidiomycetes hidup sebagai saprofit pada 
sisa-sisa makhluk hidup, misalnya serasah daun di 
tanah, merang padi, dan batang pohon mati. 
Beberapa jenis jamur Basidiomycetes telah 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan dan obat-
obatan (Subowo, 1992). 
 
Penelitian mengenai jenis-jenis jamur di 
Kalimantan Barat antara lain dilakukan oleh Tarsia 
(2010) menemukan 30 jenis jamur yang 
didominasi oleh Famili Polyporaceae di kawasan 
Hutan Gunung Semahung Kabupaten Landak. 
Yuniarsih (2012) di Hutan Danau Sebedang 
Kabupaten Sambas menemukan 33 jenis jamur 
yang didominasi oleh Famili Tricholomataceae 
dan Agaricaceae.  
 
Kawasan hutan di Bukit Beluan Kecamatan Hulu 
Gurung Kabupaten Kapuas Hulu, Kalimantan 
Barat merupakan hutan sekunder. Masyarakat 
sekitar kawasan hutan memanfaatkan hutan untuk 
aktifitas perladangan, penebangan pohon dan 
pembukaan lahan. Pembukaan lahan dengan cara 
berpindah-pindah menyebabkan berkurangnya 
pohon-pohon yang mengakibatkan banyaknya 
cahaya yang masuk ke lantai hutan. Menurut 
Tarsia (2010), banyaknya cahaya yang masuk ke 
lantai hutan dapat menyebabkan pertumbuhan 
jamur untuk spesies tertentu menjadi terhambat. 
 
Perubahan vegetasi yang disebabkan oleh 
pembukaan lahan secara berpindah-pindah  
dikhawatirkan akan mengakibatkan berkurangnya 
jenis jamur Basidiomycetes di kawasan hutan. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-
jenis jamur Basidiomycetes yang ada di Hutan 
Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung Kabupaten 
Kapuas Hulu. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan lokasi penelitian 
Penelitian dilakukan dari bulan Maret hingga Juni 
2014. Lokasi penelitian dilakukan di Hutan Bukit 
Beluan Kecamatan Hulu Gurung (Gambar 1). 
Identifikasi jenis-jenis jamur Basidiomycetes 
dilakukan di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam 
Universitas Tanjungpura Pontianak. 
 
Alat dan Bahan Penelitian 
Alat yang digunakan dalam penelitian adalah alat 
tulis menulis, parang, kamera, GPS (Global 
Positioning System), lup, termometer, luxmeter, 
higrometer, pH tester, toples atau botol, isolasi, 
kertas label, kantong plastik dan sarung tangan. 
Bahan yang digunakan adalah alkohol 70 %, dan 
jenis-jenis jamur Basidiomycetes. 






































Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Cara Kerja 
Pengambilan Sampel Jamur Basidiomycetes 
Pengambilan sampel dilakukan dengan metode 
jelajah (Rugayah dan Pratiwi, 2004) yaitu 
menjelajahi hutan Bukit Beluan dengan menempuh 
3 jalur. Jalur pertama Desa Nanga Tepuai - Beluan, 
jalur kedua Desa Lubuk Antuk – Beluan , dan jalur 
ketiga Desa Landau Kumpang - Beluan. 
Pengamatan pada jamur meliputi karakteristik 
morfologi jamur secara makroskopis, yaitu warna 
tubuh jamur, tekstur, bentuk cup, bentuk tepi cup, 
lebar cup, bentuk bilah, letak tangkai, panjang 
tangkai dan warna tangkai serta melakukan 
pengukuran faktor lingkungan yang meliputi jenis 
substrat, suhu, kelembaban, intensitas cahaya dan 
tingkat keasaman substrat (pH). 
 
Identifikasi Jenis Jamur Basidiomycetes 
Sampel diidentifikasi menggunakan buku 
“Pengantar Mikologi” oleh Alexopoulos (1996), 
“Agaric Flora of Sri Lanka” oleh Pegler (1986), 
dan “Tumbuhan Berguna Indonesia” oleh Heyne 
(1987).  
 
Pembuatan Herbarium dan Kunci Determinasi 
Pembuatan herbarium terdiri atas herbarium basah 
dan herbarium kering.  Kunci   determinasi     yang  
 
dipakai adalah kunci dikotom (bercabang dua). 
  
Penyajian Data 
Data-data jamur Basidiomycetes disajikan secara 
deskriptif dan tabulasi  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Hasil penelitian ditemukan 32 jenis jamur 
Basidiomycetes yang terdiri atas 15 famili dan 4 
ordo yaitu Aphyllophorales, Agaricales, Boletales, 
dan Tremellales (Tabel 1). Jamur yang paling 
banyak ditemukan berasal dari Ordo 
Aphyllophorales dan yang paling sedikit 
ditemukan adalah Tremellales.  
 
Beberapa contoh gambar jamur Basidiomycetes 
dapat dilihat pada Gambar 2. Famili jamur yang 
memiliki jumlah spesies tertinggi berturut-turut 
adalah Famili Tricholomataceae dengan persentase 
28 %, Polyporaceae 19%, Ganodermataceae 13% 
(Gambar 3). 
 
Hasil pengukuran kondisi faktor lingkungan di 
Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Kabupaten 
Kapuas Hulu dapat dilihat pada Tabel 2.
 





Tabel 1. Jenis Jamur Basidiomycetes di Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung Kabupaten Kapuas 
Hulu 
No. Ordo Famili Spesies Substrat 
1.  Aphyllophorales Schizophyllaceae Schizophyllum commune Pohon mati 
 Lentinaceae Lentinus sajor-caju Pohon mati 
Steraceae Stereum ostrea Pohon mati 
Ganodermataceae Ganoderma applanatum Pohon mati 
 Amarauderma rude Pohon mati 
Amauroderma rugosum Tanah 
Amauroderma sp. Akar pohon 
Polyporaceae Polyporus versicolor Pohon hidup 
 Pycnoporus coccineus Pohon mati 
Pycnoporus sanguineus Pohon mati 
Fomes fomentarius Pohon mati 
Microporus xanthoporus Pohon mati 
Microporus affinis Pohon mati 
Thelephoraceae Thelephora sp. Tanah 
Hydnaceae Hydnum sp. Pohon mati 
Lentariaceae Lentaria byssiseda Serasah 
2. Agaricales Agaricaceae Limacella illinita Tanah 
 Tricholomataceae Pleurotus djamor Pohon mati 
 Laccaria altaica Tanah 
Trogio crispa Pohon mati 
Collybia dryophila Pohon hidup 
Collybia cirrhata Buah busuk 
Oudemansiella mucida Serasah 
Oudemansiella canarii Pohon hidup 
Oudemasiella radicata Pohon mati 
Marasmiellus candidus Pohon hidup 
  Coprinaceae Coprinus hiascens Pohon hidup 
 Crepidotaceae Crepidotus applanatus Pohon hidup 
Strophariaceae Pholiota spumosa Pohon mati 
3.  Boletales Boletaceae Boletellus obscurecocineus Pohon hidup 
 Tylopilus felleus Tanah 

























(d) (e) (f) 
Gambar 2. Jamur Basidiomycetes ; a,d : Tricholomataceae    b,e : Polyporaceae   c,f : Ganodermataceae 
Collybia dryophila Pycnoporus sanguineus Amauroderma sp. 
Oudemanciella canarii Polyporus versicolor Amauroderma rude 
(a) (b) (c) 







Gambar 3. Persentase Famili Jamur Basidiomycetes yang Ditemukan di Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung 
Kabupaten Kapuas Hulu 
 
Tabel 2. Kondisi Faktor Lingkungan di Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Kabupaten Kapuas Hulu 
Faktor Lingkungan Hasil Pengukuran 
Suhu  27 – 32 (℃) 
Kelembaban 68 – 75  (%) 
Intensitas Cahaya 375 – 915 (lux) 
pH Substrat 6 – 6,8 
 
Kunci Determinasi Jamur Basidiomycetes di 
Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung 
Kabupaten Kapuas hulu 
1 (a) Tubuh seperti payung atau setengah 
lingkaran, teksturnya berdaging, tangkai 
terletak di tengah, esentrik, atau lateral…  2 
   (b) Tubuh buah berbentuk setengah lingkaran 
atau seperti kipas, teksturnya  kulit atau 
berdaging, tidak mempunyai tangkai  ......    3 
2 (a) Tubuh buah seperti payung, diameter tudung 
3-9 cm, berwarna cream, coklat atau abu-
abu, panjang tangkai 1,5-3 cm, bentuk bilah 
beralur………...............  Lentinus sajor-caju 
   (b) Tubuh buah berbentuk setengah lingkaran, 
diameter tudung 5-8 cm, berwarna putih, 
tidak mempunyai tangkai, bentuk bilah 
berpori  .................. Ganoderma applanatum 
3 (a) Tubuh buah seperti kipas, berdaging dan 
elastis, diameter tudung 1-5 cm, berwarna 
abu-abu, permukaan tudung berbulu 
panjang, bagian tepinya terbelah, bentuk 
bilah bercabang ke tepi 
……..................Schizophyllum commune 
   (b) Tubuh buah setengah lingkaran, teksturnya 
seperti kullit, diameter tudung mencapai 9 
cm, berwarna coklat kemerahan bergaris 
warna kuning pada bagian tepi tudung, 
permukaan tudung berkerut, bagian tepinya 





4 (a) Tekstur keras, mempunyai tangkai yang 
terletak ditengah tudung atau esentrik, tubuh 
buah berbentuk payung  .............................  5 
   (b) Tekstur seperti kulit dan elastis, tubuh buah 
berbentuk setengah lingkaran, tidak 
mempunyai tangkai ..................................... 7 
5 (a) Bagian tepi tudung berlekuk atau bergaris 
melengkung, tangkai esentrik, berwarna 
hitam, permukaan tangkai berbutir sangat 
halus  ........................................................... 6 
   (b) Bagian tepi tudung berlekuk, berwarna 
coklat kekuningan, tangkai di tengah dan 
berwarna merah, permukaan tangkai berbutir 
kasar  ............................  Amauroderma rude 
6 (a) Diameter tudung 5-9 cm, berwarna hitam, 
permukaannya berkerut, bagian tepi tudung 
berlekuk, panjang tangkai mencapai 13 cm, 
tumbuh pada substrat serasah atau di 
tanah… ................    Amauroderma rugosum 
    (b) Diameter tudung 3-5 cm, terlihat jelas garis 
pertumbuhannya berwarna abu-abu dan biru, 
bagian tepi, tudung bergaris melengkung, 
panjang tangkai, 5-7 cm, tumbuh pada 
substrat akar kayu………Amauroderma sp. 
7 (a) Diameter tudung mencapai 4-6 cm, 
permukaannya berkerut, bagian tepi tudung 
bergaris melengkung……Pycnoporus 
coccineus 
   (b) Diameter tudung 2-4 cm, permukaannya 
halus, bagian tepi tudung sedikit 
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8 (a) Permukaan tudung memperlihatkan garis 
pertumbuhan dengan jelas, bentuk bilah 
teratur, mempunyai tangkai  .......................  9 
  (b) Bentuk tubuh seperti jarum, bercabang atau 
tidak bercabang, permukaan tubuh di 
selubungi lapisan hymenium  ...................  10 
 
9 (a) Tudung berwarna coklat bergaris, 
diameternya 4 - 6 cm, mempunyai tangkai 
yang pendek terletak di tengah 
tudung……… ....... Microporus xanthoporus 
   (b)  Tudung berwarna putih pucat bergaris, 
diameternya 2-4 cm, pada saat masih muda 
berbentuk seperti kipas, setelah tua 
berbentuk seperti payung, mempunyai 
tangkai yang terletak di tepi tudung atau 
esentrik ........................... Microporus affinis 
10 (a) Tekstur berdaging, permukaannya berkerut 
dan diselubungi lapisan hymenium, tidak 
membentuk tubuh buah yang seperti jamur 
pada umumnya, bentuknya seperti karang 
atau seperti ranting yang bercabang-cabang, 
berwarna coklat, tingginya dapat mencapai 
10 cm, tumbuh pada substrat 
serasah…….…….. ........ . Lentaria byssiseda 
    (b) Tekstur keras, permukaannya halus, 
berbentuk seperti gigi atau seperti payung 
yang permukaannya berduri-duri tumpul, 
berwarna putih kekuningan, tumbuh 
berkoloni pada pohon yang sudah 
mati……….. .............................  Hydnum sp. 
11 (a) Bentuk tubuh buah setengah lingkaran, 
permukaan tudung berkerut dan berfibril, 
bagian tepinya berlekuk, tidak mempunyai 
tangkai, bentuk bilahnya berpori  .............  12 
     (b) Bentuk tubuh seperti kipas, yang berlapis-
lapis, tekstur keras, permukaan tudung 
berbulu panjang, diameter tudung 3-7 cm, 
berwarna putih pucat, mempunyai tangkai 
pendek yang terletak di tepi, bentuk bilah 
beralur……. ........................  Thelephora sp.  
12 (a) Diameter tudung 4,5 cm, permukaan tudung 
berfibril,  teksturnya seperti kulit, berwarna 
coklat…… ..................  Polyporus versicolor 
     (b) Diameter tudung 9 cm, permukaan tudung 
berkerut, teksturnya keras seperti kayu, 
berwarna hitam……… .  Fomes fomentarius 
13 (a) Tubuh buah seperti payung, tekstur 
berdaging, permukaan tudung halus, 
berwarna putih, mempunyai tangkai yang 
terletak di tengah  ................................... 14 
     (b) Tubuh buah seperti payung, tekstur lunak, 
permukaan tudung berkerut, coklat… . 16 (a) 
14 (a) Bentuk tudung terdapat tonjolan rata, 
diameter tudung 5,5 cm, bagian tepi tudung 
bergaris melengkung, bentuk bilah beralur, 
mempunyai tangkai yang panjang mencapai 
6,5 cm, permukaan tangkai halus dan 
berwarna putih……..… ...  Limacella illinita  
    (b) Bentuk tudung seperti terompet, diameter 
tudung 4 cm, bagian tepi tudung bergaris 
runcing, bentuk bilah bercabang ke tepi, 
mempunyai tangkai yang pendek 2 cm, 
permukaannya bergaris 
halus……………………Pleurotus djamor 
15 (a) Tubuh buah seperti payung yang berlapis-
lapis, mempunyai bentuk tudung yang 
melebar, berwarna putih pucat, permukaan 
tudungnya berkerut, bentuk bilah berpori, 
dan tidak mempunyai 
tangkai……………………. ..... Trogio crispa 
     (b) Tubuh buah seperti kipas, bertekstur lunak, 
permukaan tudung halus  ....................  17 (a) 
16 (a) Bentuk tudung terdapat tonjolan rata, 
berdiameter 5 cm, bagian tepi tudung 
bergaris melengkung, bentuk bilah beralur, 
mempunyai tangkai yang panjang mencapai 
10 cm , terletak di tengah tudung, 
permukaan tangkai bergaris halus dan 
berwarna coklat…………. .  Laccaria altaica 
     (b) Bentuk tudung seperti parabola, tubuh buah 
bulat, mempunyai tekstur berdaging   ........ 18 
17 (a) Tudung berdiameter 2,5 cm, permukaannya 
halus, berwarna putih, bagian tepi tudung 
berlekuk, bentuk bilah bercabang ke tepi, 
tidak mempunyai tangkai, tumbuh pada 
substrat pohon yang masih 
hidup………..……...Crepidotus applanatus 
     (b) Tudung berdiameter 1-2 cm, permukaannya 
berfibril, tubuh buah berbentuk payung, 
bertekstur lunak, mempunyai tangkai yang 
pendek berwarna putih, tumbuh 
berkelompok pada substrat pohon yang 
masih hidup…… ....................................... 20 
18 (a) Permukaan tudung berlekuk, bagian tepinya 
halus tidak bergaris dan berwarna merah, 
bentuk bilah bersilangan, mempunyai 
tangkai dengan panjang 6,5 cm dan 
berwarna kuning, tumbuh pada substrat 
pohon yang masih hidup…………Boletellus 
obscure-cocineus 
    (b) Permukaan tudung halus, bagian tepinya 
bergaris halus dan berwarna putih pucat, 
bentuk bilah beralur, panjang tangkai 3,5 
cm, berwarna putih, tumbuh pada substrat 
serasah atau di tanah...… . Tylopillus felleus 
19 (a) Tekstur tubuh buah lunak, bentuk tudung 
terdapat tonjolan rata, permukaan tudung 
halus, tepi tudung bergaris halus, permukaan 
tangkai halus……………………. ............ 21 
     (b) Tekstur tubuh buah berdaging, diameter 
tudung 3 cm, berwarna orange kecoklatan, 
permukaan tudung berbutir sangat halus, 
bagian tepi tudung bergaris melengkung, 





tangkai terletak di tengah tudung, panjang 
tangkai 2,5 cm, permukaannya bergaris 
halus, bentuk bilah bercabang ke 
tepi……….. .................... Collybia dryophila 
20 (a) Bentuk tudung seperti parabola kecil, 
berdiameter 1 cm, tepi tudung bergaris 
halus, berwarna coklat keabuan, bentuk 
bilah beralur, tangkai terletak di tengah 
tudung, permukaan tangkai halus, panjang 
tangkai 1,5 cm  ............... Coprinus hiascens 
     (b) Bentuk tudung terdapat tonjolan rata, 
berdiameter 2 cm, tepi tudung bergaris 
melengkung, berwarna putih, bentuk bilah 
bercabang ke tepi, tangkai esentrik, 
permukaannya berbutir sangat halus, tangkai 
pendek 0,5 cm……Marasmiellus candidus 
21 (a) Tudung berdiameter 1,2 cm, berwarna coklat 
keputihan, bentuk bilah beralur, mempunyai 
tangkai yang pendek hanya 1 cm, tumbuh 
berkelompok pada substrat buah yang sudah 
busuk…… ........................  Collybia cirrhata 
    (b) Tudung berdiameter  2,8 cm, berwarna putih 
pucat, bentuk bilah bercabang ke tepi, 
mempunyai tangkai yang panjangnya 4 cm, 
tumbuh berkelompok pada substrat serasah 
daun ...... …………...Oudemansiella mucida 
22 (a) Bentuk tubuh buah seperti payung dengan 
sedikit menonjol hampir rata, tudung 
berdiameter 2,5 cm, permukaan tudung 
halus, berwarna coklat keabuan, panjang 
tangkai 2 cm dan berwarna coklat muda, 
tumbuh tidak berkelompok pada substrat 
pohon yang masih hidup…Oudemansiella 
canarii 
     (b) Bentuk tubuh buah seperti payung, tudung 
berdiameter 3,5 cm, permukaannnya 
berfibril, berwarna putih, panjang tangkai 6 
cm, berwarna coklat, tumbuh berkelompok 
pada substrat serasah……… Oudemansiella 
radicata 
23 (a) Bentuk tubuh buah setengah lingkaran, 
tekstur seperti gelatin, bentuk tudung 
melebar, berdiameter 2 cm, berwarna coklat, 
permukaan dan tepi  tudung berlekuk, 
bentuk bilah berpori dan tidak mempunyai 
tangkai, tumbuh pada substrat pohon yang 
sudah mati  .................... ..Tremella foliaceae 
    (b) Bentuk tubuh buah seperti payung, 
teksturnya lunak, berdiameter 2,3 cm, 
permukaan tudung berfibril, berwarna 
orange, bagian tepi tudung bergaris halus, 
bentuk bilah bercabang ke tepi, mempunyai 
tangkai yang terletak di tengah tudung, 
panjang tangkai 2,5 cm, berwarna coklat, 
tumbuh pada substrat pohon yang masih 
hidup  ...............................  Pholiota spumosa 
 
Pembahasan 
Jamur yang banyak ditemukan berasal dari  Ordo 
Aphyllophorales yang terdiri atas 8 famili dan 16 
spesies. Kelompok jamur Aphillophorales mampu 
beradaptasi pada kondisi lingkungan yang beragam 
sehingga mudah  dijumpai. Suhardiman (1995) 
menyatakan bahwa Ordo Aphyllophorales 
merupakan kelompok jamur yang memiliki banyak 
jenis dan banyak dijumpai karena kelompok jamur 
ini tumbuh pada substrat kayu dan serasah serta 
mampu beradaptasi pada kondisi lingkungan yang 
tidak mendukung untuk pertumbuhannya. 
 
Jamur yang paling sedikit ditemukan adalah Ordo 
Tremellales, yaitu 1 spesies. Umumnya 
Tremellales hidup pada habitat yang alami dan 
tidak mempunyai anggota yang banyak sehingga 
sulit dijumpai. Menurut Alexopoulos et al., (1996), 
Ordo Tremellales terdiri atas 7 famili dan 17 
genera. Jamur ini ditemukan pada substrat pohon 
yang mati.  
 
Famili yang memiliki persentase jumlah spesies 
tertinggi berasal dari kelompok Famili 
Tricholomataceae yaitu 28% (Gambar 3). Jamur 
ini mudah ditemukan karena dapat tumbuh di 
berbagai habitat. Menurut Smith et al., (1979) 
dalam Darwis et al., (2009), beberapa jenis jamur 
Tricholomataceae dapat ditemukan pada pohon-
pohon, rawa-rawa, tanah di kebun, halaman rumah 
atau padang rumput.  
 
Jamur yang ditemukan di hutan Bukit Beluan, ada 
yang tidak ditemukan pada beberapa sumber 
penelitian yang telah dipublikasikan. Beberapa 
penelitian tersebut diantaranya dilakukan oleh 
Ernasari (2010) di Sintang, Wahyudi (2012) di 
Kubu Raya, Yuniarsih (2012) di Sambas tidak 
menemukan jamur Hydnum sp, Tremella foliacea, 
Crepidotus applanatus, Amauroderma rude, 
Boletellus obscurecoccineus dan Tylopilus felleus. 
Keadaan ini dipengaruhi oleh faktor lingkungan 
yang berbeda di setiap daerah. Suin (2002), 
menyatakan faktor lingkungan sangat menentukan 
penyebaran dan pertumbuhan suatu organisme. 
Setiap spesies hanya dapat hidup pada kondisi 
abiotik yang berada dalam kisaran toleransi 
tertentu yang cocok bagi organisme tersebut. 
 
Pengamatan suhu menunjukkan kisaran 27-32℃. 
Menurut Bedyaman dan Nandika, (1989) dalam 
Arif et al., (2007), suhu optimum untuk 
pertumbuhan jamur adalah 22-35℃. Jenis jamur 
yang ditemukan di hutan Bukit Beluan ini 
termasuk dalam jenis jamur mesofilik. 





Kondisi suhu berhubungan dengan kelembaban 
substrat, bila suhu semakin tinggi akan 
menyebabkan penguapan semakin besar sehingga 
kelembaban substrat menurun. Hasil pengukuran 
kelembaban substrat menunjukkan kisaran 68-
75%. Menurut Gandjar et al., (2006), jamur dapat 
tumbuh pada kisaran kelembaban 70-90%. Kisaran 
intensitas cahaya tiap spesies adalah 375-912 lux. 
Cahaya sangat berpengaruh terhadap reproduksi 
jamur. Spektrum cahaya yang relatif terhadap 
pertumbuhan jamur antara 380-720 lux (Deacon, 
1997).   
 
Jamur yang ditemukan sebagian besar tumbuh 
pada substrat pohon mati/kayu lapuk (Tabel 1). Hal 
ini dikarenakan jamur merupakan saprofit yang 
berperan sebagai dekomposer. Suharna (1993) 
menyatakan bahwa jamur dan bakteri berperan 
sebagai dekomposer yang membantu dekomposisi 
bahan organik di hutan. Jamur saprofit penghasil 
enzim-enzim selulase, hemiselulase dan ligninase 
yang mendegradasi komponen dinding sel 
tumbuhan dan melepaskan nutrisi hasil 
metabolismenya kembali ke lingkungan. 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan 
di Hutan Bukit Beluan Kecamatan Hulu Gurung 
Kabupaten Kapuas Hulu, dapat disimpulkan bahwa 
ditemukan 32 jenis jamur Basidiomycetes yang 
terdiri atas 4 ordo dan 15 famili. Jamur yang paling 
banyak ditemukan berasal dari Ordo 
Aphyllophorales dan Famili Tricholomataceae, 
sebagian besar tumbuh pada substrat pohon yang 
sudah mati. 
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